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ABSTRAK  

 

Bearing atau bantalan merupakan salah satu komponen yang sangat penting pada suatu 
system mekanik rotating equipment. Salah satu penyebab menurunnya kinerja bearing 

adalah adanya gesekan yang terjadi pada bearing yang menyebabkan keausan karena 
kurangnya pelumasan pada bearing. Keausan pada bearing merupakan salah satu 
permasalahan pada turbin angin yang akan meningkatkan biaya pemeliharaan, 
mempersingkat umur turbin angin serta menyebabkan kerusakan komponen atau 
keseluruhan sistem pada turbin angin. Saat ini, salah satu metode predictive 

maintenance untuk mendeteksi kerusakan pada bearing adalah menggunakan metode 
sinyal getaran. Pada penelitian sebelumnya belum dilakukan analisis getaran pada 
perancangan turbine propeller sehingga pada penelitian ini dilakukan analisis getaran 
untuk mengetahui pengaruh pelumasan terhadap karakteristik getaran ball bearing 

pada turbine propeller. Metode pengujian dilakukan dengan pengujian bump test dan 
pengujian akibat pengaruh kecepatan angin pada turbine propeller. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) kondisi yaitu kondisi sebelum dan setelah 
pelumasan, sehingga dapat dilakukan analisis karakteristik getaran akibat pengaruh 
pelumasan pada bearing berdasarkan perbandingan hasil frekuensi dan amplitude 

getaran dalam bentuk grafik. Selain itu, dilakukan pula perhitungan Ball Pass 

Frequency Outer (BPFO), Ball Pass Frequency Inner (BPFI), Fundamental Train 

Frequency (FTF) dan Ball Spin Frequency (BSF) untuk mendeteksi kerusakan pada 
setiap komponen bearing. Alat ukur getaran yang digunakan adalah FFT analyzer tipe 
Onno Sokki CF-3600. Hasil pengukuran getaran diolah menggunakan software Matlab 
R2019a untuk mendapatkan hasil pengukuran berupa grafik Fast Fourier Transform 
(FFT). Pada pengujian bump test didapatkan modus getar global yang menunjukkan 
frekuensi pribadi yang muncul lebih dari satu titik pengukuran. Adanya pelumasan 
akan menurunkan amplitude getaran yang muncul pada frekuensi yang sama dan 
mengurangi jumlah frekuensi yang muncul pada setiap posisi pengukuran. Pada 
pengujian running didapatkan bahwa adanya pelumasan dapat menurunkan amplitude  
getaran yang muncul pada frekuensi yang sama dan mengurangi jumlah frekuensi yang 
muncul pada sumbu Y tetapi tidak berlaku pada sumbu X. Deteksi kerusakan 
berdasarkan frekuensi vibrasi dalam RPM dan perhitungan BPFO, BPFI, FTF dan BSF 
terhadap frekuensi kondisi sebelum pelumasan pada sumbu Y didapatkan bahwa 
indikasi kerusakan komponen cage pada bearing. 

 
Kata kunci : Getaran, bump test, ball bearing, FFT, pelumasan  
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ANALYSIS VIBRATION MEASUREMENT OF BALL BEARING ON TURBINE 

PROPELLER  

 

ABSTRACT  

 

Bearing is a very important component in a mechanical rotating equipment 

system.One of the causes for decreasing bearing performance is the friction that 

occurs in the bearing that causes wear due to the lack of lubrication in the bearing. 

Bearing wear is one of the problems in wind turbines that will increase maintenance 

costs, shorten the lifespan of wind turbines and cause component or overall damage 

to the wind turbine. Currently, one of the predictive maintenance methods for detecting 

bearing damage is using vibration signal methods. In previous studies, vibration 

analysis was not conducted on the turbine propeller design, so the vibration analysis 

was conducted to determine the impact of lubrication on the turbine propeller 

vibration characteristic of ball bearing.The testing method is done by bump test and 

testing due to the influence of wind speed on the turbine propeller. Where the test is 

carried out using 2 conditions, namely the conditions before and after lubrication, so 

that the vibration characteristics analysis can be done due to the influence of 

lubrication on the bearing based on comparison of the results of the frequency and 

amplitude of vibration in graphical form. In addition, BPFO, BPFI, FTF and BSF 

calculations are also carried out to detect damage on each bearing component. 

Vibration measuring instrument used is a FFT analyzer type Onno Sokki CF-3600. 

The vibration measurement results are processed using Matlab R2019a software to 

get the measurement results in the form of a Fast Fourier Transform (FFT) graph. In 

the bump test the global vibration mode is obtained which shows the personal 

frequency that appears more than one measurement point. Lubrication will reduce the 

amplitude of vibrations that appear at the same frequency and reduce the number of 

frequencies that appear at each measurement position. In the running test it was found 

that the presence of lubrication can reduce the amplitude of vibrations that appear at 

the same frequency and reduce the number of frequencies that appear on the Y axis 

but does not apply to the X axis. Frequency in before lubrication on the Y axis found 

that there are indications of damage to cage components on the bearing. 

 

Keywords : Vibration, bump test, ball bearing, FFT , lubricantion  
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Notasi Keterangan 

BPFO Ball Pass Frequency Outer Race (Hz) 
BPFI Ball Pass Frequency Inner Race (Hz) 
FTF Fundamental Train Freqeuncy (Hz) 
FFT Fast Fourier Transform  

BSF Ball Spin Frequency (Hz) 
RPM Rotasi per minute  

Hz Simbol dari satuan frekuensi yang 
diturunkan dalam Sistem Satuan 
Internasional (SI)  

FRF Fungsi Respon Frekuensi  
F Frekuensi atau frekuensi motor / shaft 

frequency (Hz) 
Pd Pitch diameter (mm) 
Bd Ball diameter (mm) 
∝ Sudut kontak bola (o) 

VFD Variabel Frequency Drive  

m Massa (kg) 
𝑑2𝑥

𝑑𝑡2
 

Menyatakan turunan simpangan kedua 
terhadap waktu 

|𝐻(𝜔)| Menyatakan fungsi transfer  
k Konstanta pegas (N/m) 

F (t) Gaya input sebagai fungsi terhadap 
waktu (t)  

c Konstanta redaman 
𝑑𝑥

𝑑𝑡
 

Menyatakan turunan simpangan pertama 
terhadap waktu  
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